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Pada tahun 1885—1886 Escherich melukiskan suatu organisme yang diberi nama Bacte-
rium coli commune diidentifikasikan terdapat di dalam feces bayi yang baru lahir. Kemudian
organisme diketahui sebagai Bacterium coli dan lebih dikenal sebagai Escherichia coli.
Escherichia coli ini secara normal hidup di dalam usus Vertebrata termasuk manusia, bertam-
bahnya jumlah Escherichia coli merupakan pertanda terjadinya gangguan kesehatan. (1)

Escherichie coli adalah organisme dalam usus yang dapat merugikan dan tersebar luas
pada mammalia dan burung. Bakteri ini adalah patogen pada orang dan hewan yang menyebab-
kan infeksi septic dan diarrhae. Infeksi Escherichia coli pada manusia sangat umum dan infeksi
septic yang penting adalah infeksi pada saluran kencing yang meliputi pyelonephritis dan
cystitis yang dapat terjadi secara akut, kronis atau pun recurent serta dapat pula menyebabkan
“hacillary dysentry” baik pada orang dewasa maupun anak. Sedangkan infeksi pada hewan
dapat menyebabkan (1) “cholera like diseases™ yang akut pada hewan muda, termasuk gas-
tro — enteritis dan diarrhae pada anak babi dan anak domba, (2) ’Oedema disease’ pada anak
babi yang secara mendadak mati dengan pembengkakkan pada berbagai organ perut. (12)

Telah didemonstrasikan pula terjadinya penyebaran Escherichia coli resisten dari ayam
ke manusia (7) dan dari pedet ke manusia (5)

Plasmid terdiri dari molekul sirkuler DNA yang mana turunannya sedikit bebas dari chro-
mosome bakteri. Plasmid diperoleh di dalam cytoplasma dan dapat dipindahkan dari bakteri
satu ke bakteri lain melalui kontak (konjugasi) atau dengan transduksi. Plasmid mempunyai
ukuran kira-kira 0,6—200 megadalton, biasanya diisolasi dari bakteri dengan reagent penghan-
cur yang dapat menimbulkan presipitasi yang selektif terhadap “membrane associated DNA™.
Plasmid ini dapat dipisahkan dan diukur dengan elektrophoresis di dalam gel agarose. Kode
plasmid untuk resistensi antibiotik pada Enterobacteriaceae diberi istilah "R (resistance)
factor” (4)

Strain Toxigenic dari Escherichia coli dibedakan menjadi 2 macam yaitu “heat stable
(ST)” dan “heat labile (LT)”. Kedua macam toxin ini bisa terdapat pada plasmid secara ber-
sama-sama atau secara terpisah. Sherman dkk telah mendapatkan bahwa plasmid ST—LT dari
orang atau babi mempunyai berat molekul yang kira-kira sama (55—60 megadalton) tetapi
berat molekul plasmid ST sangat bervariasi. (4)

MATERI DAN METODE

Isolast:

Untuk pengkajian resistensi obat pada Escherichia coli dapat dipakai sampel faeces dari
hewan yang ada di lapangan. Faeces diinokulasi pada media Deoxycholate — hydrogen suphate

22



— lactose (DHL-Eiken) dan diinkubasikan pada 37°C selama 18 jam, setelah diperoleh koloni
diduga Escherichia coli, diuji terhadap pereaksi biokimiawinya. Untuk keperluan itu harus
diketahui pereaksi dasar dengan menginokulasi media TSI, SIM, citrat, urease dan VP — MR.
Strain Escherichia coli yang didapat di stock pada media Nutrient agar soft dan disimpan pada
49C sampai akan di uji terhadap kemungkinan terjadinya resistensi.

Media uniuk uji Resistensi:

Dalam uji Resistensi ini dipakai media Heart Infusion Agar (HIA, Difco) dan Muller —
Hinton agar (Difco) sesuai dengan macam obat/antibiotik yang dipakai. Nutrient broth (NB,
Eiken) dipakai untuk penyubur biakan, Deoxycholate-hydrogen sulphhte~lactose (DHL,
Eiken) dipakai sebagai medium dasar untuk Isolasi Escherichia coli

QObat:

Berbagai obat dapat diuji terhadap terjadinya resistensi seperti oxytetracycline hydro-
chloride (TC), chloramphenicol (CP), dihydrostreptomycin (SM), sulfa dimethoxine (SA),
kanamycin (KM) aminobenzyl penicillin (APC), dan nalidixic acid (NA).

Antibiotic susceptibility test:

Media HIA dipakai untuk semua jenis antibiotik kecuali SA dipakai media Muller Hinton.
Strain yang tumbuh pada media yang mengandung 12,5 g SM per ml, 25 g TC, CP, KM atau
APC per ml dan 400 g SA per ml dikatakan resisten terhadap obat tersebut. (8)

Deteksi transfer R Plasmid:

R Plasmid dapat dideteksi dengan prosedur yang dilukiskan oleh Nakamura (8).
Strain Escherichia coli ML 1410 (NA resistance, methionine requiring F derivate Escherichia
coli K — 12) dipakai sebagai aseptor (“recipient”). Strain Escherichia coli yang resisten terha-
dap obat diseleksi terjadinya transkonjugasi dengan cara 1 ml biakan Escherichia coli resisten
dalam HIB umur 18 jam. Ditetesi dengan biakan Escherichia coli ML 1410 dalam HIB umur
18 jam sebanyak 2 tetes dan diinkubasikan pada 37°C selama 6 jam. Kemudian biakan ini di-
inokulasi pada media DHL yang mengandung 25 g NA per m] dan salah satu jenis obat (12,5 g
SM, 25 g TC, CP, KM, atau APC per ml) dan diinkubasikan pada 37°C selama 18 jam. Strain
Escherichia coli yang tumbuh pada media ini dikatakan terjadi trasfer R plasmid.

HASIL

Dengan menggunakan metode ini akan diketahui terjadinya resistensi suatu obat dan
terjadinya transfer R plasmid di suatu daerah yang besar manfaatnya untuk pengendalian
suatu penyakit, yang kemudian berdasarkan hasil pengkajian itu pula dapat ditentukan macam
obat yang efektif untuk penanggulangannya, dengan demikian kerugian akan bisa semakin
ditekan.

DISKUSI

Terjadinya resistensi obat (R plasmid) dapat merupakan indikasi adanya penggunaan obat
(antibiotik) yang kontinyuitasnya berlebihan (tidak rasional), hal ini dapat menyebabkan
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terjadinya seleksi pada bakteri yang ada dalam tubuh, baik bakteri yang secara normal ada
ataupun bakteri lain. Semakin meningkatnya kejadian seleksi maka bakteri resistenpun akan
meningkat pula jumlahnya. Peningkatan jumlah bakteri yang resisten (R plasmid) mengakibat-
kan frekwensi transfer R plasmid menjadi lebih tinggi.

Akibat dari terjadinya resistensi obat dan transfer R plasmid akan menimbulkan kesulitan
dalam pengobatan, khususnya penggunaan antibiotik. Dengan adanya transfer R plasmid dari
satu bakteri ke bakteri lain merupakan bahaya yang serius apabila R plasmid tersebut di
transfer ke bakteri yang patogen, seperti misalnya dari Escherichia coli ke Salmonella (8)

Kejadian transfer R plasmid di antara bakteri tidak hanya terjadi di antara hewan atau
ternak saja tetapi dapat pula terjadi dari hewan ke manusia, hal ini mungkin terjadi karena ada-
nya kontak manusia dengan hewan atau dari produk asal hewan yang di konsumsi seperti susu,
daging, telur dan lain-lain. (3)

Penelitian adanya persamaan genetik di antara R plasmid bakteri eterobakter dari manusia
dan hewan peliharaan seperti kucing dan anjing di Canbera dan Australia. Dari hasil penelitian-
nya menunjukkan adanya hubungan yang erat antara populasi R plasmid pada hewan pelihara-
an dengan populasi R plasmid pada pemiliknya. (2)

Deteksi plasmid mempunyai kegunaan yang luas, tidak hanya digunakan untuk penelitian
resistensi obat saja, akan tetapi dapat digunakan untuk mempelajari epidemiologi suatu wabah
penyakit misalnya Salmonellosis (9, 10, 11).

Pada bidang pengujian obat, teknik deteksi plasmid akan sangat berguna, khususnya
untuk pemantauan efektifitas suatu obat di suatu daerah. Karena dengan teknik deteksi
R plasmid, dapat diketahui obat yang telah tidak efektif lagi di suatu daerah.

Mengingat pentingnya hal ini perlu segera diadakan pengkajian terhadap terjadinya resis-
tensi obat dan terjadinya transfer R plasmid di lapangan.
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